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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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mempunyai arti al~jamu’ yaitu mengumpulkan dan menghimpun. Jadi lafazh
qur'an dan gira ‘ah berarti menghimpun dan mengumpulkan sebagian huruf-

M. Quraish Shihab. membumikan Alquran: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupean Mesvarakar, (Bandung: Mizan, 2004)h 75

* Choiruddin Hadhiri S P, Klasifikasi Kandungan Algiran, (Jakarta Gema Insan
Press, 1996), h.25.




huruf dan kata-kata yang satu dengan yang lainnva’ Allah Swit berfirman
dalam Alquran pada surah Al-Qiyamah ayat 17-18.
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Maka dalam mempelajari Alquran yang baik, karena pemahaman baca tulis
Alquran yang baik, karena pemahaman baca tulis Alquran menjadi syarat
penting vang harus dikuasai dalam mengkaji dan memahami materi ayat-ayat
Alguran,

' Muhammad Ainul, Mengenal Alguran, professorkits. blogspot com, diskses pada
tanggal 13 Desember 2018
* Alquran dan Terjemahnya , Surah Al-Qivamash ayat 17-18




Metode demonsirasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik pada suatu
proses, diskusi atau penelitian tertentu ysng dibahas dengan baik dalam
bentuk sebenarmya atau dalam benfukMiruar yang dipertunjukkan oleh guru
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guru. Selain itu bisa juga disebut sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru

untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di
dalam kelas.

*Suedy Mendidik Anak Membaca dan Menulis Alquran, (Jakarta Gema Insani Press,
2011, h 41



Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara
guru dan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan
vang ditetapkan. Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam
pembelajaran agama lslam ha
yang bersifat prosedural
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terhadap komponen-komponen mengajar dan kemampuan menerapkan atau
mengatur sejumlah kornponen pembelajaran secara efektif.

Penggunaan metode vang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan
menjadi kendala dalam pencapaian tujuan vang telah dirumuskan. Berangkat
dari konsepsi dalam kegiatan belajar mengajar ternyata tidak semua peserta

didik memiliki daya serap vang optimal, maka perlu strategi belajar mengajar




yang fepat. Metode Demontrasi adalah suatu metode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.

Berdasarkan observasi pendahuluan temyata metode demonstrasi sudah
diterapkan dalam pengajaran ma Pelajaran  Pendidikan Agama Islam,

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimana
Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Alquran (BTA)
Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi Siswa Kelas VIII B SMP Negeri
| Mambi Kabupaten Mamasa.




C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui penggumaan metode
Demonstrasi yang dilakukan oleh guru dalsm Meningkatkan kemampuan
Baca Tubs Alquran (BTA) siswa kelas VIII B SMP Negeri | Mambi

M l//'lp||\‘\\\
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melatih diri dalam menyusun buah pikiran secara sistematis, sekaligus
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kemampuan Baca Tulis Alquran (BTA)

, G 44
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“Bacalah da;gnn (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan™
(Al-Alag :1).

* Fanida rahim, Pengwaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksaca, 2007),

him. 2.
T Kementrian Agama R1. Alquran dan Terjemahannva ( Bandung: Al-Mizan Publishing
House, 2011), h 598
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Kata i, yang berarti serasi dan indah. Kamus-kamus bahasa
merumuskan bahwa segala sesuatu yang baik dan indah dinamai
ratl, seperti gigi vang putih dan tersusun rapi, demikian pula
benteng yang kuat dan kokoh. Ucapan-ucapan yang disusun secara
rapi dan diucapkan dengan baik dan benar dilukiskan dengan kata-
kata Tartil al-Kalam. Tartil Alquran adalah: membacanya dengan
perlahan-lahan sambil dnemperjelas huruf-huruf berhenti dan

sehit nbaca dan F@dﬂﬂgﬂﬂ}'ﬂ dﬂrﬂlt

can tata letak

b. Panjang pendek bacaan, dan juga tentang huruf hidup vang ada
diberbagai Keadaan,”

Dalam membaca Alquran memang harus dibekali dengan

pengetahuan tentang ilmu-ilmu membaca Alquran sedini mungkin, karena

®M. Quraish Shihab. Tafsir Al- Misbah: vol 14, (Jakarta: Lentera Hati, 2010), hlm 405
* Ahmad Nasir Budiman, llmu Al-Qur'an Pengenalan Dasar, (Jakarta. Rajawali, 1988),
him. 201-203




dengan pengetahuan yang semakin luas maka semakin benar pengucapan
ketika membaca Alquran.

Melatih siswa menulis Alquran adalah hal yang sangat periu
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sebagaimana yang telah dijelaskan adalah wahyu Allah yang merupakan
sumber utama ajaran Islam. Dan secara istilah, rasm berarti melukiskan
kata dengan huruf hija’iyah, menentukan permulaan dan akhirannya '
Berdasarkan pengertian di atas, maka ravm Alquran berarti suatu kajian

yang membahas tulisan suatu kata atau lafal-lafal Alquran. Tulisan

% Kadar M Yusuf, Studi Alquran, (Jakarta; Amzah, 2009), hlm 43-34
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Alquran, mengenai lafal atau kata tertentu yang berbeda dengan tulisan

arab biasa.

Uraian di atas menegaskan bahwa kemampuan Baca Tulis Alquran

ini dimulai dari ilmu-ilmu das ng berkenaan dengan membaca dan

¢
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Berikut penjelasananya:

a. llmu tajwid adalah ilmu cara baca Alquran secara tepat, yaitu dengan
mengeluarkan bunyi huruf dari asal tempat keluarnya (makhray),
sesual dengan karakter bunyi (sifat), dan konsekuensi dari sifat vang
dimiliki huruf tersebut, mengetahui di mana huruf berhenti (wagal),
dan di mana harus memulai bacaannya kembali (ibrida"), Tujuan
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pembelajaran ilmu tajwid adalah agar umat islam bisa membaca

Alquran sesuai dengan bacaan yang diajarkan Rasulullah saw dan para

sahabatnya, sebagaimana Aquran di turunkan. Adapun peringkat-

/lll JN o \‘\\_.\

/,///'llll\‘\\\\

b. Materi-maten dasar ilmu tajwid

1) Tempat keluarnya huruf (makhraj): Al-Jawf (kerongkongan), Al-
Halg (tenggorokan), Al-Lisan (lidah), 4sy-Syafatain (dua bibir), A/
Khaisyum (pangkal atas hidung),"*

2) Karakter bunyi huruf (sifat-sifat): (1) sifat huruf yang melekat atau
permanen (Al-Hams (samar), Ja h r (keras), Asy-Sviddah (keras),
Rakhawah (lunak), Tawassuy (sedang), Al-Isti'la’ (naik), Al-lthbag

! Ashim Yahya, Metode Al-Huda Tajwid Alquran Mudsh dan Praktis, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2009), him. 4.

* Abdul Chaer, Alquran dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him, 19-20,
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(tertutup), Al-ld=lag (ringan), Ash-Shafir (bunyi peluit), Al-
Qalgalah (memantul), 4i-Lin (lunak atau mudah), Al-Inhiraf
(condong), Ae-Tikrar (pengulangan), Ar-Tafassyi (tersebar), Al-
Istithaluh (pemanjangan atau molor). (2) sifat-sifat huruf vang
kondisional: tafkhim (huruf dibaca tebal), targiq (huruf dibaca
tipis), ldgham (huraf di M :
Tkhfa" (huruf dibag
lain), Jdhzar (di
¢, Materi-maten

AWAS “Ap
!rh,///é ’

W

pelatihan membaca huruf iujaiyah yang dipisah maupun disambung,

pengenalan bacaan-bacaan tajwid dalam Alquran, Dan hal ini memang
berkaitan dengan mata pelajaran Alquran Hadits ‘vang lebih

menekankan membaca ayat-ayat Alguran.

" Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran Alquran, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him 105-132.
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Sistematika pembacaan Alquran ini yang nantinya akan masuk
dalam instrumen tes. Dalam hal ini tes yang dimaksud adalah tes kinerja
vang digunakan untuk mengukur kemampuan baca tulis Alquran pada

membaca Alquran diantaranya adalah sebagai berikut

Abdul Chaer berpendapat dalam bukunya vang berjudul
“Perkenalan Awal Dengan Alqur'an”, adab membaca Alqur'an
adalah sebagai berikut: (1) dalam keadaan suci, (2) mengambilnya
dengan tangan Kkanan, (3) pakaian dan tempat harus bersih, {4}
menghadap kiblat dengan khusyuk dan tenang, (5) menggosok gigi
dan membersihkan mulut, (6) membaca ta’awwuz, (7) membaca

" Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka
Belgjar, 2014), hlm_ 72,



4

harus tartil, (8) ‘s vang ikhlas, (9) membaca dengan suara vang

bagus dan merdu.'

Pendapat lain dari Ibrahim Aldeeb, adab membaca Alquran adalah
sebagai berikut: (1) disunnahkan berwudhu, (2) khusvuk, (3) tartil, (4)

dari Alquran menurut Sa”ad Rivadh antara lain:

a. Fungsi Alquran adalah;

" Abdul Chaer, Perkenalan Awal Dengan Alquran, (Jakania. Rinekn Cipta. 2014), him

235.23
" tbrahim Aldeeb, Be A Living Alquran, (Jukarta: Lentera Hati, 2005), him 123-126.

'" Abdul Majid Khon, Praktikum Qira'st- Keanehan Bacaan Alquren Qira’m Ashim dan

Hafash, (Jakarta © Amzah, 201 1), him 35-45.




L5

1) Alquran memberi petunjuk untuk sepanjang masa

Allah swt menurunkan Alquran untuk menjadi petunjuk
kepada segenap mereka yang suka berbakti, untuk menjadi

" Teungku Muhammad Hasbr ‘Ash-Shiddieqy. llmu Alquran dan Tafsir, (Semarany.
Pustaka Rizks Putra. 2011}, cet ke-d_ him. 113

"M Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah - vol 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2010), him 487,
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Maha mendengar lagi Maha mengetahui ™ (QS al-Baqarah/2:
256).

Tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan agama,

Bt aga g
I\ L/
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e Fias T a el 2 o f
Terjemahnya

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka, Maka bertanvalah

* Muhammad Thalib, Fungsi dan Fadhilah Membaca Alquran, (Bandung Irsyad Baitus
Salam, 2002), him. 39,91

*! Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahnya, him 42,

** M Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah: vol |, (Jakarta Lentera Hati, 2010), him 256,

* Muhaimin, dkk, Studi 1slam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, (Jakarta: Kencana,
2012), him. 85
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kepada orang yang mempunyai ?engemhuan Jika kamu udak
mengetahui.” (QS. an-Nahl/16: 43)°

Ayat ini kembali menguraikan kesesatan pandangan mereka
menyangkut kerasulan Rasul Muhammad saw. Dalam penolakan

itu mereka selalu b

//z, Jw) = a
//"'qv“\

Baghdadivah, 4) Metode Qiro"ati, 5) Metode Al Jabari **

Metode A/ Banjar: ini terdiri beberapa tahapan. Tahapan pertama
memperkenalkan huruf tunggal hijaiyah sebanyak 29 huruf dengan baris
fathah (di atas). Dalam hal ini siswa diajarkan cara merangkai huruf

* Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya him 276,
»' M. Quraish Shihab, lokcit hal 276
* Departemen Agama RI, Metode-Metode Membaca Alquran Di Sekolah Umum,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998), him 6-114
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dengan sistem takrir (pengulangan), agar siswa menguasai bacaan atau
bunyi huruf berangkai tanda baca Jathah, kasrah, dhammah dan tanwin,
Tahapan kedua mulai memperkenatkan huruf mad (bacaan panjang) vaitu

cal <
2

s anjang o 4?“' §§'/:
Sy, R\ |
“haan Ui {
uara. (S Do k, untuk melath imla’
sederhana dan cara menyambung dengan baik dan benar.

Qaidah Bagdadiyah ini adalsh salah satu dari metode mengajar
membaca. Alquran kepada siswa. Di masyarakat metode ini lebih dikenal
dengan nama metode “EJA". Quidah Bugdadivah sebagai suatu metode

pengajaran membaca Alquran memuat sekuensi bahan atau materi

pelajaran.
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Secara umum metode pengajaran Alquran dengan menggunakan
Qira’ari adalah sebagai berikut: dapat digunakan pengajarannya secara

klasikal dan individual, guru menjelaskan dengan memberi contoh maten

& WRKASs, A,
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Al oK

dimulai hukum huruf atau tajwid.

6. Teknik Mengajarkan Alquran

Ada beberapa teknik yang bisa dilakukan oleh para guru saat
mengajarkan  Alquran pada para muridnya. Berikut beberapa teknik
tersebut, yaitu:

a Se?mmggwumenulis_kmsatuswahmubebempnaymdipnpan tults

atau di kertas yang ditempelkannya ditembok dengan tulisan vang jelas
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disertai syakal Atau bisa juga surah atau ayat 1tu ditulis pada sebuah
mushaf

b Seorang guru membacakan ayat Alquran dengan suara vang jelas,

melakasanakan strategi. Jadi metode adalah suatu cara vang digunakan
guru untuk melakukan suatu strategi ** Secara literal metode berasal dari
bahasa yunani vang terdiri dari dua kosa kata yaitu, metha dan hodos,
Metha berarti melalui dan hodos berarti jalan. Jadi metode berarti jalan

* Muhammad Jameel Zeeno, Resep Menjadi Pendidik Sukses Berdasarkan Petunjuk
Alquran & Teladan Nabi Muhammad, (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2005), hal 83-8
** Istarani. (2014) 58 Model Pembelajaran Inovatif. Medan: Media Persada. Hal |
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vang dilalui*" Dari penjelasan beberapa ahli di atas bahwasannya metode
adalah suatu cara atau jalan yang di lakukan untuk mencapal suatu
strategi, di dalam pembelajaran yang dilakukan guru secara terarah, untuk

menjelaskan materi vang akan (

S Lngaun. ma
L ‘-9"1
y \\\‘\ 2\ tatad "'.:'

diartikan sebagai suatu cara penyajian Pelajaran dengan memperagak kan

dan mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses prosedur dan
ataupun pembuktian suatu materi Pelajaran yang sedang dipelajani dengan

., Janawi,(2013) Metodolog Dan Pendekatan Pembelajaran, Yogvakarta, Ombak. Hal 66
** Istaram, Model Pembelajaran Inovatif Medan, ( Medan, Media Persada. 2014) b 10
*! Al Mudiofir dan Evi Fatimur Rusydivah, (2016) Desain Pembelajaran Inovatif Jakarta,
PT Raja Grafinde. Hal 104
" Mahmud Yunus, (201 1) Pemikian Penditkan Islam. Bandung Pustaka Setia. Hal 17




cara menunjukkan benda sebenarmmya atau pun benda tiruan sebagai
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pembelajaran yang telah ditetapkan dengan cara memperagakkan
barang, kejadian, aturanbdan urutan dengan mengpunakan media
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lebih  memperhatikan guru  dalam menjelaskan materi, sehingga

prosespembelajaran lebih menyenangkan bagi siswa, guru tidak hanya
menggunakan metode ceramah sehingga tidak membuat siswa  jenuh

* Siti Halimah, (2008) Strategi Pembelajaran, Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, Hal
76-17
* Asih Widi Wisudawan dan Eka Sulistyowasti,(2014) Mesodologi Pembelsjaran Ipa.
Jaknrta: PT Bumi Aksara, Hal 148
** Hans Abizar, (2017), Buku Master Lesson Study, Yogyakarta, Diva Press; Hal. 158
159




disampaikan sehingga dapat membantu proses 'kegisian pembelajaran

sesual dengan tujuan pembelajaran vang diinginkan.

Metode ini juga dapat membantu guru dalam menyampaikan

ditunjukkan oleh Nabi lalu kemudian para umat mengikutinva. Metode ini
telah ada sejak zaman Rasulullah saw,
3. Kelebihan dan Kekuranagan Metode Demonstrasi
Metode demonstarasi memiliki banyak kelebihan dan kelemahan
Sedangkan Menurut Suprijanto kelebihan metode demonstrasi adalah :
a. Demonstrasi menarik perhatian siswa




b. Demonstrasi menghadirkan subjek dengan cara yang mudah dipahami
¢. Bersifat nyata

d. Demonstrasi meyakinkan hal-hal vang bersifat meragukan.

Menurut Siti Halimah kelebihan metode demonstrasi adalah sebagai
berikut:

a. Menjadikan bahan pelajaran lebih jelas

b. Memudahkan pesenta didik memahami pelajaran

* Suprijanto, (2012),Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingea Aplikasi, Jakaria,
PT Bumi Aksara, Hal 148-140 -

" 1Syahraini Tambak, (2010), 6 Metode Ilmiah Dan Inovasi Pendidikan Agama Islam,
Yogyakarta. Graha llmu, Hal 206-200




c. Proses pengajaran lebih menarik ™

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya dengan

adanya metode  demonstrasi  dapat membantu peserta didik dalam

dilakukan secara spontan karena dapat membuat puru tidak menguasai
materi vang akan disampaikan,
4. Langkah Langkah Metode Demonstrasi
Model pembelajaran ini khusus materi yang memerlukan peragaan
atau percobaan, jadi langkah-langkahnya sebagai berikut:

™ Siti Halimah, (2008) Strategi Pembelsjaran Bandung Cita Pustaka Media Perintis;
Hal. 78
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4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Guru menunjukkan gambar sekaligus materi vang akan disampaikan

¢.  Siapkan bahan atau alat yang diperlukan

d. Menunjukkan salah seorangf®iSva untuk mendemonstrasikan sesual

o

Pengaturan posisi duduk peserta didik yang memungkinkan seluruh
mﬁdﬂchﬁammwhaﬁmmbaimmwmmrmm
dilakukan peserta didik. Tahap pelaksanaan demonstrasi yaitu dimulai dengan
kegiatan-kegiatan vang merangsang peserta didik untuk berfikir, "

¥ Al Mudiofir dan Evi Fatimur Rusydiyah, (2016) Desain Pembelajaran Inovatif Jakarta;
PT Raja Grafindo; Hal 110
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Didalam buku Mater Lesson Study menjelaskan bahwa langkah-langkah
yang menggunakan metode demonstrasi menurut Dirjen  Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) yaitu sebagai berikut:

a. Tahapan Persiapan

2) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi
Demonstrasi  dimulai ~ dengan  kegiatan-kegiatan  vang
merangsang  siswa untuk berfikir misalnya melalui pertanyaan vang
mengandung teka-teki. Hal ini dimaksudkan agar siswa terdorong
untuk memperhatikan demonstrasi.
a) Menciptakan suasana menyejukkan dengan tujuan menghindari
dari ketegangan.
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b) Meyakini siswa untuk mengikuti jalannya metode demonstrasi
dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa.
¢) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif

pelaksanaan  metode  demonstrasi  mengajak  siswa  untuk
mendengarkan penjelasan guru atau mengajak siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran, guru dan siswa memperakickkan
materi melalui metode ini, tahap yang terakhir yaitu menutup atau

mengakhiri metode demonstrasi adalah guru dan siswa sama-sama

* Haris Abizar, (2017), Buku Master Lesson Study, Yogyakarta, Diva Press, Hal. 160-
162
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menyimpulkan hasil pembelajaran, dan memberikan soal seputar
maten yang telah disampaikan guna untuk mengukur sejauh mana

siswa memahami materi yang disampaikan.

5. Tujuan Metode Demonstras

ntuk memperagakkan atau

.....
|||||

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya tujuan

metode  demonstrasi  adalah untuk menyampaikan informasi  atay
menjelaskan pembelajaran secara lebih konkrit tidak lagi abstrak, sehingua
pembelajaran tidak monoton yang hanya berpusat pada guru dan membuat

siswa agar lebih cepat memahami maten yang disampaikan.

“!Siti Halimah, (2008) Strategi Pembelajaran Bandung.Cita Pustaka Media Perintis.
Hal 77




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

difokuskan pada kelas VITI B, 31 siswa yang terdiri dari 16 siswa perempuan

dan 15 siswa laki-laki, Tahun pelajaran 2019,
C. Fokus Penelitian

1. Pengajaran MBTA dengan metode demonstrasi
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D. Rencana Tindakan

Penehitian int merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) vaitu suatu
penelitian tindakan (action research) vang dilakukan oleh guru vang sekaligus

sebagai peneliti dikelasnya ata -Sama dengan orang lain (kolaborasi)
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* Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi
Guruy, {Jnﬁlm PT Rajawali Pers, 2011), him 44-45

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi  dan
Pengembangannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him, 4
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SIKLUS PENELITIAN TINDAKAN

melakukan tindakan, peneliti harus melakukan persiapan dengan
merancang semua keperluan yang diperlukan selama dan pasca-
tindakan  schingga pencapaian tujuan  yaitu memperbaiki,
meningkatkan atau perubahan perilaku bisa dicapai secara efektif dan
efesien. Adapun dalam perencanaan ini yang perlu dirancang adalah*"

* Workshop Penelitian Tindakan Kelas, I Made Sujana, (Lombok Arga Puji Press,
2010), him. 38
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1) Membuat sekenario pembelajaran dengan menggunakan berbagai
pola latihan dari yang paling mudah ke tingkat yang lebih
kompleks berupa RPP.

2) Mempersiapkan

\‘ ‘a'hl,'i}}:
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1) Melaksanakan skenario pembelajaran dengan menerapkan metode
Demonstrasi untuk meningkatkan belajar siswa.
2) Menguji siswa secara satu persatu untuk mengetahui kemmapuan

membaca Alquran siswa pada setiap siklus.
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3) Bekerja dengan praktisi dalam melaksanakan tindakan yang
direncanakan,

4)  Guru berperan sebagai pengarahan, motivasi, dan stimulasi agar

3) Lembar observasi digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa
dalam memahami materi pelajaran, serta penggunaan Metode
Demonstrasi dalam proses pembelajaran apakah sudah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

** Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta, Kencana, 20113, hlm, 79
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d  Refleks
Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Refleksi adalah aktivitas

melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan guru selama tindakan.

dinilai belum

engajar belum
sesual dengan apa yang diinginkan, sedangkan langkah-langkah vang
dilakukan dalam siklus 1T pada dasarnya sama dengan siklus I, hanya saja,
pada siklus II dilakukan perbaikan terhadap kekurangan pada siklus T dan

seterusnya

* Wina Sanjaya. Penelitian Tindakan Kelas., h 80
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E. Jenis Instrumen Dan Cara Penggunaan

Instrumen  penelitian  adalah alat yang dapat ‘digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian., karena alat atau instrumen ini mencerminkan

menggunakan lembar observasi untuk mengamati keterlaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakanmetode Demonstrasiyaitu aktivitas
guru dan siswa.

2. Tes
Banyak alat yang dapat digunakan dalam kegiatan evaluasi, salah
satunya adalah tes. Istilah tes tidak hanya popular dilingkungan

“"Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas., h. 86
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persekolahan tetapi juga diluar sekolah bahkan dimasyarakat umum *®
Dimana jenis tes yang digunakan untuk mengetahui pengaruh tindakan
vang dilakukan terhadap kemampuan siswa tertentu. maka bisa

1 A P !
“ AR 584 a0,
“‘i"vll// o 11

/ Y v\\
S // l!\ \ S
-\

tindakan ini sangat bermanfaat untuk memperbaiki kemampuanprilaku
peserta didik, karena secara obyektif kesalahan-kesalahan yang dibuatoleh
peserta didik dapat di amati dan diukur. ™

"Warni Djuwita, Evaluasi Pembelajaran, (Mataram' Elhikam Press Lombok 2012), h. 66
“Warni Djuwita, Evaluasi . him 91
““Warni Djuwita, Evaluasi , him 9
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3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, vang artinya barang-
barang tertulis,

cCompte d yang menyangkut para
partisipan akan menyediak angka bagi data vang mendasar,
dokumen vang di i ]
didik, hasil k;
PTK.”

-----

ar yang telah ditentukan, peneliti
melaksanakan kembali pelaksanaan tindakan dalam siklus berikutnya,
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang telah dialami dalam
siklus  sebelumnya, sehingga dapat diperbaiki. Jika dalam siklus
berikutnya, data yang diperoleh peneliti telah sesuai dengan apa yang telah
dilaksanakan, maka akan membuktikan tingkat keberhasilan dari setiap

""Kunandar, Langkah , hlm 185
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siklus yang telah dilakukan dalam meningkatkan kemampuan siswa

melalui penerapan Metode Demonstrasi.

S. Cara Pengamatan (Monitoring)

indikator  pembelajaran  meningkatkan apabila siswa  merasakan
kemudahan dalam memahami materi serta mendorong siswa secara aktif
dan  kreatif, memahami apa yang disampaikan, hingga mampu
mempresentasikan dan mampu menjawab pertanyaan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

2) Mewujudkan pembelajaran Aktif. Inovatif, Kreatif, Efeknf, dan
Menyenangkan dengan pendekatan SCIENTIFIC dan berwawasan
lingkungan

3) Meningkatkan prestasi akademik.

4) Meningkatkan prestasi non akademik (Olah Raga, Seni)

40
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3) Membudayakan kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya diri,
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam.

6) Membentuk karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur,
bersih dari narkoba dan peduli terhadap Kelestarian fungsi
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4) Cermat, cepat, hemat, manfaat merupakan modal untuk
mewujudkan etos kerja tinggi




3. Jumlah Guru/Pegawai
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Tabel 1.1
Data PTK dan PD
No Uraian dik PTK PD
Laki - Laki 9 142
2 112
) A ] 254
4 ()
\ ~
P
9 -
be
° )
4. S
\J
b
No | Uraian otal
L 64
1 Kelas 7 106
P 42
L 26 T
2 Kelas 8 58
P i2
L 52 _
3 Kelas 9 90
P 38
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3. Data siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1 Mambi
Tabel 1.3
Data siswa Kelas VIII B SMP Negeri | Mambi

1| Alfaruki L
2 |A
4
A <
g C
<
- <
0 e
\J
. A
13
14 | Mulfian S L
| 15 | Nabila P

16 | Nining Angrians P
17 | Nur Dwi Putra P
18 | Nur Afna Syafia P
19 | Nur Almijnira p




20 | Nur Azizah
21 | Nur Citra Dewi
22 | Nur Paisa
23 | Nur Sahra S
24 | Nur Sug
25
N\ 4
) A A
>
N
()
*
*
I A ‘ [
Sarana

No Uraian Jumlah

1 Ruang Kelas 13

2 Ruang Lab I

3 Ruang Perpus 1
TOTAL 15
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B. Gambaran hasil belajar siswa sebelum menggunakan Metode

Demonstrasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa SMPN 1
Mambi

l‘ HATNY: ‘114
Pl \N\7/
DA ORI
Y4 AN
"

e

=

Tabel 1.5

Jadwal Pelajaran Pendidikan Agama Islam™

VI Kamis 2-3 09.30-11.00

** Sumber Data - TU SMPN1 Mambi. 2019
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Pra siklus dilakukan oleh peneliti pada hari senin tanggal 23

Desember 2019. Pada kegiatan pra siklus ini peneliti berperan sebagai observer

terhadap proses pembelajaran yang dipimpin oleh guru mata pelajaran

dilakukan pada akhir proses pembelajaran pra siklus ini.
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Tabel 1.6
Hasil Belajar Pra Siklus™
1 | Alfaruki Tuntas
2 | Arfandi Tidak Tuntas
3 | Ayu \ /
3 \ K A ’
S
5
9 N
untas
. )
1 e Tuntas
Q)
11 Tuntas
\J
12 4 A b
13 | Muh' idak Tuntas
14 | Mulfian § 50 Tidak Tuntas
15 | Nabila 80 Tuntas
16 | Nining Angriani 75 Tuntas
17 | Nur Dwi Putra 70 Tuntas
18 | Nur Afna Syafia 70 Tuntas

“'Sumber Data Penelitian Pra Siklus Pada Tanggal (23 Desember 2019)
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19 | Nur Almi nira 75 Tuntas
20 | Nur Azizah 70 Tuntas
21 | Nur Citra Dewi 15 Tidak Tuntas
22 | Nur Paisa Tuntas ly
23 | Nur Sahra § nlas
24 | NurS

N\ 4
25 a

N A <4
' N
’ q
31 untas
£\
\J
4
A/

Hasil belajar (ulangan harian) siswa, hal ini dapat dilihat pada tabel
hasil belajar siswa 1.6 (Pra siklus) yaitu jumlah nilai siswa 1,705, sedangkan
nilai rata-rata siswa 56.83. Dengan siswa vang tuntas 20 orang dan siswa
yang tidak tuntas sebanyak 10 orang.

Hal ini memberikan indikator bahwa proses pembelajaran  belum
mencapai tujuan vang diharapkan peneliti vang tertuang dalam indikator

keberhasilan pembelajaran.
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Penggunaan berbagai metode yang bervariasi di dasari oleh banyak
praktisi pendidikan sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di

dalam maupun di lvar kelas, terutama membanty prestasi belajar siswa.

kehidupan sehari-hari

sehingga menjadi muslim  yang barakhlaqul karimah secara kaffah
(menyeluruh). Untuk ity diperlukan suasanapembelajaran yang kondusif,
menarik. nyaman dan menyenangkan. Maka dalam proses pembelajaran

diperlukan metode pembelajaran yang menarik.
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C. Hasil Belajar Siswa Setelah Penggunaan Metode Demonstrasi mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam SMPN | Mambi

Suasana belajar siswa sudah dapat lebih memperhatikan dalam proses

pembelajaran dan Pembe:ﬁannmtivusi dari guru sudah lebih

optimal schingga memb ~ erespon positif terhadap

soal untuk masing-masing peseriz
b. Tahap Pelaksanaan
1) Pertemuan pertama
Kegiatan pembelajaran pada siklus I, pertemuan ke-1 ini
dilaksanakan di ruangan kelas pada hari senin, tanggal 23 Desember 2019
pukul 09.30-11.00. Siswa yang hadir 29 orang dan vang tidak hadir
scbanyak | orang. Setelah dipastikan semua siswa telah masuk ke dalam
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kelas, memulai Pelajaran dengan membaca do’a yang dipimipin oleh guru
agar lebih khusyuk. Kemudian guru membacakan absensi kehadiran siswa
untuk memastikan siswa hadir semua dalam proses pembelajaran siklus
pertama ini. Guru menyampaikafipada siswa tentang indikator dan materi

yang akan d:pelq’m ar

. i N !J s 881, 11 denpan
S MA g, N
&5 WRRASSg g, O
$ | l:-"' Q‘\\‘n“"“
b & \s

L al Aadbp.
4 A Y /’//!' x ’“
AN 4

dalamnya, guru mengadakan post fest berbentuk 10 soal, 7 pilihan ganda
dan 3 essay dengan alokasi waktu 30 menit. Ketika mengenakan soal ada
beberapa siswa yang gadub, gelisah, dan berusaha untuk menyontek
temannya. Masalah ini bisa diatasi setelah guru memberikan pengertian
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bahwa tes ini hanya sebagai alat ukur pemahaman terhadap materi yang
akan dipelajan,

Setelah guru selesai memberikan materi, guru  memberikan

kesempatan siswa untuk bert

terlontar dari si sw_a-s \
Nur Afna Svafia {*F

A KPSV

oo b Lot AR e
T

pada hari senin, tanggal 06 Januari 2020, proses belajar mengajar dilakukan

di dalam kelas, seperti pada pertemuan pertama peneliti yang bertindak
sebagai guru yang berkolaborasi dengan guru mata pelajaran pendidikan
agama islam membuat persiapan, kemudian melakukan kegiatan awal dan
kegiatan inti, dengan mereview materi yang diajarkan sebelumnya serta

melanjutkan materi yang belum terselesaikan pada pertemuan pertama.
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Peneliti menjelaskan materi tentang Perbedaan antara makanan vang halal
dan haram, kemudian peneliti memberi arahan agar menagamati disekitar
mereka contoh makanan yang halal dan haram Pada saat memberikan

dimaka }‘aﬂu Sapi,

ayam bebek dan lainnya sedangkan binatang yang haram

yaitu babi dan anjing™
Penelti : “Siapa yang bisa menjelaskan kenapa babi dan anjing diharamkan
untuk dimakan?”
Ismail : * Karena kedua binatang itu jenisnya menjijikkan,™

Peneliti - * Siapa yang bisa menyebutkan contoh minuman vang




54

diharamkan?”
Nur Paisa : “Saya pak guru, contohnya minuman keras (bir/ballo™),”

Peneliti - “Hukum bacaan apa yang terdapat dalam Q.S.An-Nahl Avat 1147

o
ne

KYROND)

A\

\

Hasil Belajar Siklus 1%

1 | Alfaruka 70 85 Tuntas

2 | Arfandi - - Tidak Tuntas

“‘Sumber Data Penelitian Siklus I, /bid,...
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3 | Ayu Hastut) 80 90 Tuntas
4 | Fahmi Svafaat 65 90 Tuntas
5 | Fika Yusran 70 75 Tuntas
6 | Hamka 55 Tidak Tuntas
7 | Ismail Tuntas
8 | Muh Ahsan 8
9 'M s p idak Tuntas
10 5
1
12
13
14
4
15 [N
0
16 | Nini
17 | Nur
18 | Nur Afnal
19 | Nur Almijnira 65 75 Tuntas
20 | Nur Azizah 70 88 Tuntas
21 | Nur Citra Dewi 30 40 Tidak Tuntas
22 | Nur Paisa 70 70 Tuntas
23 | Nur Sahra Svafia 80 80 Tuntas
24 | Nur Suci 60 80 Tuntas
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25 | Randi Maulana 60 83 Tuntas
26 | Siti Azzahra Badar 65 80 Tuntas
27 | Sueci Ramadam 50 30 Tidak Tuntas
28 | Umi Kalsum 81 Tuntas
29 | Fatur Radiansyah Tuntas ]
30 | Aqil Muza y Tidak Tuntas
0 G
a I
(
o )
ni ila 3 pre
* U
rest yak 21
)
orang hasil
belajar s s 4.6 nilai
tertinggi pr 20.

Berdasakan hasil observasi penelitian tindakan pada siklus |

(pertemuan ke-1 dan 2) dan refleksi di atas maka peneliti dan guru mata

pelajaran pendidikan agama islam merasa bahwa penelitian  harus
dilanjutkan pada siklus 11 untuk mendapatkan peningkatan hasil belajar yang

diharapkan,
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¢. Tahap pengamatan

Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti dan guru melakukan

penilaian dan pengamatan selama proses pembelajaran dengan menggunakan

siswa yang belum lancer membaca Al-qur'an. Hal tersebut disebabkan
belum terbiasanya siswa dengan proses pembelajaran owrdoor learning
(privat). dimana potensi yang dimiliki siswa dapat digali dan diketahui
dengan keberanian dan kepercayaan diri mereka untuk berbicara, bertanya,
dan menjawab pertanyaan. Disamping itu siswa juga masih membutuhkan
penyesuaian dengan keaktifan mereka di dalam kelas yang sebelumnya




58

siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru di dalam kelas. dan
penelitipun merasa masih belum optimal dalam mengarahkan jalannya

pembelajaran.
Dan jika dilihat dari tabel_héieil belajar siswa. dapat dilihat bahwa nilai
paling rendah vang diperoléh s | nitaw, terendah pre rest adalah 0

crencanakan perbaikan terhadap

permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus 1 agar dapat diperbaiki pada

proses pembelajaran di siklus 1. Adapun rencana perbaikan yang akan
dilakukan peneliti adalah:

I. Meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri siswa dengan cara

memberikan point tambahan pada siswa yang aktif bertanya dan berani

menjawab pertanyaan,
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2. Memberikan semangat kepada siswa dengan memberikan pujian dan sugesti
positif serta lebih bersikap tegas.

3. Peneliti harus lebih optimal dalam mengarahkan jalannya pembelajaran,

schingga tidak ada lagi si ak peduli dan sibuk sendiri dengan

akufitasnya saat jam pe

'9 -
JCOV 15.0

AN DR

1) Guru lebih meluangkan wakw bagi siswa yang kurang dalam
menguasal Baca Tulis Al-qur’an.

2) Guru harus lebih optimal dalam mengarahkan jalannya pembelajaran.

3) Guru memberikan motivasi untuk meningkatkan keberanian dan rasa

percaya diri siswa.
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4) Memberikan semangat kepada siswa yang masih bersikap tidak peduli
terhadap jalannya pembelajaran.

5) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Penbelajaran (RPP) dan pe;

6) Menyiapkan lemb alat evaluasi berupa soal-

lanjutan dari materi siklus I, pada siklus I ini guru lebih menekankan

pada siswa yang remedial agar isi kandungan Q.S. An-Nahl ayat 114,
Pada siklus Il Guru selanjutnya memotivasi siswa dengan membacakan
hasil latihan pada siklus I dan memberitahukan bahwa akan ada
tambahan nilai bagi siswa yang aktif dan mau memperhatikan apa yang
disampaikan dalam pembelajaran, tujuannya agar siswa bisa lebih aktif,




61

konsen, tertarik dan meningkat hasil belajarnya. Sama halnya pada
siklus I, guru mengadakan pre test untuk mengetahui kemampuan
penguasaan siswa pada materi memahami is kandungan Q.S An-Nahl

ayat 114 serta hukum bacaa Va, mamun soal post test pada siklus 11 ini
/ iemulai pembelajaran yang di

Rizki Aulia: “Karena makanan tersebut bukan hak kita, pak™.
Erwana : “Karena mencuri adalah perbuatan dosa, pak guru ",
Peneliti :© “Ya betul sekali nak, kemudian hukum bacaan apa yang

terdapat dalam Q.S. An-Nahl avat 1147,
Bau Sri | “Saya pak, hukum bacaan Ra dibaca tebal dan tipis”.
Aldi Harahap: “‘saya juga pak, hukum bacaan Tkhfa =
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Setelah tanya jawab dirasa cukup, untuk memastikan
kemampuan siswa dalam memahami isi kandungan Q.S. An-Nahl aya

114, pada tahap akhir siswa mengerjakan post rest selama 30 menit yang

selanjutnya ditutup den -sama menarik kesimpulan dan
membertkan moti angat dalam mengikuti
pelajaran iknya lalu berdo’a
[\ 4
dan
@ N A <
1P )
1
- 2
2 ' Tuntas
C) U
3 | Ay *\
4 | F
6 | Hamka
7 | Ismail 80 85 Tuntas
8 | Muh. Ahsan 80 80 Tuntas
9 | Muh. Ali Bin Usman 65 80 Tuntas
10 [ Muh.Rafli Kurniawan 70 75 Tuntas
11 | Muh. Rohid 65 75 Tuntas

“Sumber Data Penelitian Siklus 11, fhid.
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12 | Muhammad Alwi 70 80 Tuntas
13 | Muhammad Ma'ruf 70 80 Tuntas
14 | Mulfian S 64 79 Tuntas
15 | Nabila 89 Tuntas
16 | Nining Angriani Tuntas
17 | Nur Dwi Pu ;
18 | Nur 3 \ u
19
E )
21 n
22
: | ]
23
q
24 | Nur
)
25
26 | Sih )
27 | Suci.
28 | Umi Kalsum 65 81 Tuntas
29 | Fatur Radiansyah 55 88 Tuntas
30 | Aqil Muzakkir 70 75 | Tuntas
Jumiah 2,124 2346
| Nilai Rata-Rata 7008 | 7802 N




Peningkatan pada hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat hasil
belajar siswa di siklus 1 pada tabel 1.7 yaitu nilai terendah pre test () dan

post test 20, sedangkan nilai tertinggi pre rest 80 dan post test 100, pada

I. Peningkatan pada hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel hasil
belajar siswa 1.7 yaitu nilai tertinggi pre fest 80 dan post test 100,
dengan hasil rata-rata nilai pre rest 70,08 dan post test 78,02,

2. Suasana belajar sudah lebih lebih menarik dan siswa lebih antusias
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Demonstrasi
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3. Pemberian arahan dan motivasi dari guru sudah lebih optimal sehingga

membuat siswa lebih tertarik dan merespon positif terhadap proses
d. Refleksi

Hasil mﬂ

mata Pelajaran Pendidikan Agama [slam dengan menggunakan metode
Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa apa vang dinginkan peneliti pada awal penelitian
sudah tercapai sehingga penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus
bertkutnya.




3 Embcrimpnimmbﬂmmtukstswnymgak&fb:mnyam berani
menjawab pertanyaan temvata sangat efektif untuk menmgkatkan
keberanian dan rasa percaya diri siswa.

4 | Fahmi Svafaar 77 Tuntas Tuntas
5 | Fika Yusran 72 Tuntas Tuntas
6 | Hamka 70 Tidak Tuntas Tuntas
7 | Ismail 82 Tuntas Tuntas

*Sumber Data Penelitian Siklus 1 dan Siklus 11 Pada Tanggal (12 Januan 20211
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8 | Muh. Ahsan | 80 Tuntas Tuntas
9 | Muh. Ali Bin Usman 72 Tidak Tuntas Tuntas
10 | Mub.Rafli Kurniawan 72 Tidak Tuntas Tuntas
11 | Muh. Rolud Tidak Tuntas Tuntas

26 | Sin Azzahra Badar 2 Tuntas Tuntas
27 | Suci Ramadani 74 Tidak Tuntas Tuntas
28 | Umi Kalsum 73 Tuntas Tuntas

29 | Fatr Radiansyah 71 Tumtas Tuntas
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D. Hasil Implementasi Metode Demonstrasi pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam Sebelum dan Setelah pada Siklus 1 dan Siklus I1

Tabel 1.10

- //‘ Il:lus 1 dan Siklus 11

Hasil Sebelum dan Se

hasil belajar siswa.

"Sumber Data Penelitian Siklus I dan Siklus 1| Pada Tanggal (12 Januari 2020)




L Wby

ot 234 l' o é
\{ \\ *»\ ;&W

tercapai 52,64% siswa masuk kategori kurang, pada siklus 2 hanya terdapat
13.15% yang masuk kategori kurang, pada siklus ini maka penelitian
diberhentikan karena sudah mencapai angka Ketuntasan Minimal atau sudah
mencapai Indikator Keberhasilan Siswa
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B. Saran

Sesuai dengan hasil penelitian ini, maka disarankan:

1. Bagi Siswa

4. Bagi Peneliti Lain
b. Mengembangkan penelitian dengan melakukan penelitian atau studi
kasus

¢. Memperoleh panduan dalam melakukan penelitian vang sejenis
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan - SMP Negeri 1

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Materi Pokok

‘/ \\\‘-%\ o u/%&
* \/ ‘““?—-...' T/"‘/n" 2“. CIRILIEnT
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K14 - Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengural, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teor




B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN

3.2 Memahami makna Q8 An

Nahl ayat 114

3.2.1 Siswa dapat menyebutkan arti
dari Q.S. an Nahl ayat 114 dan

42.1.3 Menunjukkan hafalan QS An

‘Nahl 114 dengan lancer

42.1.4 MenghafalkanQS An Nahl

I 14 dengan benar




C. Tujuan Pembelajaran:

Pertemuan Pertama :

1. Setelah peserta didik melakukan pemt lajaran tentang Q.S. An-Nahl ayat

""""

bT

Nahl : 1 14dengan benar.

Pertemuan Ketiga:

I. Diberikan kesempatan berdiskusi dengan temannya dalam satu
kelompok, peserta didik dapat menjelaskan makna isi kandungan QS
An Nahl - 114 dengan benar.

2. Diberikan kesempatan mencermati tayangan film, peserta didik dapat

menunjukan nilai-nilai yang disampaikan pada QS An Nahl - |14,



D. Materi Pembelajaran:

I, Materi Pelajaran Reguler

- Hukum Bacaan Ra
Identifikasi Hukum Bg

2. Materi Pembelajaran Pengayaan
- Makna surah an-Nahi : 114
- Contoh perilaku yang menunjukkan memilih dan memakan makanan
3. Materi Pembelajaran Remedial
Yang baik dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut,
- Memilih bahan makanan yang baik dan halal
= Memprosesnya dengan benar dan sesuai dengan syari’at




- Memakan sesuai syari”at
E. Metode Pembelajaran:

1. Metode diskusi,

St T

a. K.ita-ba ‘QI.IHETII.II q
b. Buku teks siswa
d  Buku Hmu Tajwid




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

posisi dan tempat duduk disesuaikan

dengan kegiatan pembelajaran.

# Guru memberikan motivasi dan
mengajukan  pertanyaan  secara
komunikatif yang berkaitan dengan
materi pelajaran,

~ Guru menyampaikan kompetensi
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inti, kompetensi dasar dan tujuan
vang akan dicapai.
# Guru membagi peserta didik dalam

Kegiatan inti

teman kelompok dan guru temtang
hal- hal yang belum jelas

Explorasi

» Peserta didik membaca mengulang

bacaan QS an Nahl 114 tentang

makanan secara bersama kemudian

( 60 menit)




membaca bersama di kelompok
kelompok

o

0
o
y

*mben 00
P 22 L7 RN

f////flga‘\‘\\
/4 \ i

kelompok vang hasil presentasinya
terbagus




Penutup # Dibawah bimbingan guru, peserta
didik  menyimpulkan  materi
pembelajaran secara demokratis.

Az
pKASsq
\\x «"'r 4/

,,,,,

- Bersama-sama menutup pelajaran
dengan berdoa.




Pertemuan Kedua

i
= /' P

P ,- =
G,

Al \' . g
o tentar

~ Guru memberikan motivasi dan
mengajukan  pertanyaan  secara
komunikatif vang berkaitan dengan
materi pelajaran,

# Guru menyampaikan kompetensi

inti, kompetensi dasar dan tujuan




B yang akan dicapai.
» Guru mengkondisikan peserta didik
untuk duduk secara berpasangan

\ (60 menit )

iy N?UH 1
& |wawls‘s ‘W%
& WAISSq, So,
S & Ny
MV

ayat QS An Nahl : 114

Penutup » Dibawah bimbingan guru, peserta | (10 menit )

didik  menyimpulkan  materi

pembelajaran.

» Bersama-sama melakukan refleksi
terhadap pembelajaran vang telah
dilaksanakan.




Pendahuluan

# Guru memberikan reward kepada |

“pasangan terbaik” yang hafal avat

dan mampu mengartikan QS An

~ Guru memulai pembelajaran dengan
membaca  al-Qur'an  surah/ayat
pilihan (nama surat sesuai dengan
program pembiasaan vang ditentukan
sebelumnya);

~ Guru memperlihatkan kesiapan diri

( 10 menit )
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1 dengan mengisi lembar kehadiran

dan memeriksa kehadiran, kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk

memahami makna QS An Nahl :
114.

Menanya

» Peserta didik dengan dibantu
motivasi dari  guru mengajukan
pertanyaan tentang tayangan film




vang berkaitan dengan makanan dan
minuman yang halal

APKASS "7
A ot O""
\\‘ )-’% |

//;//
W "’l!\“\\\ ®
e —

D
L e

terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

~ Guru memberikan reward kepada
“kelompok terbaik” hasil diskusi
dan presentasinya.

~ Guru menjelaskan materi yang akan




dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
~ Bersama-sama menutup pelajaran

.......

TN

eri tentang isi
kandungan Q.S. An-Nahl ayat 114.
3) Pembelajaran Pengayaan :
* Dalil-dalil tentang isi kandungan Q.S An-Nahl ayat | 14,
b. Penilaian Kogntiif
Skor: Pedoman penskoran : Pilihan ganda: Jumlah jawaban benar x 1,00
(maksimal 10 x1,00 = 10,00)



a) Soal Siklus |
1. Alloh menghalalkan sesuatu vang... (poin 5)

a. Baik C. manis

b. Buruk

a. pemaaf dan dermawan ¢. mulia dan terpuji
b. bertanggungjawab d. egois dan sulit diatur
6. Agama Islam mengajurkan kepada umatnva untuk selalu makan vang
halal karena hal ini menunjukkan bahwa Islam memperhatikan.. (poin 5)
a  keadaan manusia ¢. kemauan manusia

b. kemampuan manuasia d. kesehatan manusia




7. Yang merupakan akibat makan vang diharamkan Allah adalah. (poin 5)

a. diberi kemudahan rizkinva ¢. susah menerima kebenaran
b. badan sehat dan kuat d. tidak dimurkai Allah
Essay

1. Allah melarang

0
o

a. Babi €. Sapi
b. Kerbau d Unta

4. Binatang dibawah ini yang termasuk Halal dimakan adalah (poin 5)
a. Harimau c. anjing

b. Kuda d. Burug hantu




5. Ra sukun karena dibaca waqaf didahului va sukun dibaca ... (poin 5)
a. tebal c. lipis

b. boleh tebal dan tipis ~ d. jelas

. Ra’ targiq adalah huruf ra @

a. Jika peserta didik dapat menuliskan Sebutkan artinya
ra dibaca Tafkhim dan Tarqiq, secara lengkap dan
sempurna, skor 25 25

b. Sebutkan artinya ra dibaca Tafkhim dan Tarqgiq, secara
tidak lengkap, skor 12

2 |a lika peserta didik dapat menuliskan Pada ra sukun
didahului kasrah diikuti sad dibaca, secara lengkap dan | 35
sempurna, skor 25

b. Jika peserta didik dapat menuliskan T Pada ra sukun




didahulwi  kasrah diikuti sad dibaca, secara tidak
lengkap, skor 12
3 |a. Jika peserta didik dapat menuliskan dan menyebutkan
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